ABSTRAK

Pengertian Lembaga Pemasyarakatan adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan
narapidana dan anak didik pemasyarakatan. Pembinaan Narapidana di LAPAS merupakan
tugas kewajiban yang harus dilaksanakan oleh seksi bimbingan Narapidana. Guna
tercapainya tujuan Pemasyarakatan Narapidana maka dilaksanakan Pembinaan antara lain
Program Pendidikan yang meliputi Pendidikan Keterampilan dan Agama, Program Olahraga
yang meliputi olahraga rutin dan Insidentil, Program Kesehatan untuk menangani apabila
Narapidana ada yang sakit, Program Keamanan, Program Integrasi Sosial. Pelaksanaan
pidana penjara dengan menonjolkan aspek pembinaan dalam lembaga, hingga saat ini
mengalami hambatan. Hal ini antara lain disebabkan keterbatasan fisik berupa bangunan
penjara yang masih memakai peninggalan Kolonial Belanda, juga sarana administrasi dan
keuangan berupa terbatasnya dana untuk melengkapi peralatan kerja narapidana. Dalam
penelitian ini, penulis melakukan penelitian yang berjudul “Peranan Lembaga
Pemasyarakatan Klas I A Pemuda Tangerang Ditinjau dari UU No 12 Tahun 1995 Tentang
Pembinaan Narapidana”. Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimanakah upaya
pembinaan yang dilakukan Lembaga Pemasyarakatan Klas Il A Pemuda Tangerang dalam
rangka membina narapidana untuk menjadi warga negara yang baik dan bagaimana sikap
masyarakat terhadap Narapidana, oleh karenanya sulit untuk menghasilkan upaya-upaya
pembinaan yang efektif dan efisien. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Metode Empiris. Dengan melakukan studi kepustakaan dan wawancara terhadap para
narapidana yang berada di Lembaga Pemasyarakatan Klas 1l A Tangerang. Adapun
kesimpulan dari skripsi ini adalah Undang-Undang No 12 Tahun 1995 tentang
pemasyarakatan dalam upaya pembinaaan yang dilaksanakan didalam LP sudah sesuai dan
disosialisasikan kepada setiap pegawai di Lembaga Pemasyarakatan, sarana dan prasarana
fisi yang kurang memadai dari Lembaga Pemasyarakatan banyak mendapat keluhan dari
narapidana. Sikap masyarakat yang masih belum bisa menerima mantan narapidana yang
sudah kembali ketengah-tengah masyarakat. Dan saran dari penulis adalah demi tercapai
tujuan pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan perlu kiranya upaya-upaya pembinaan atau
petugas khusus yang sudah terlatih, bentuk bangunan fisik masik menunjukan peninggalan
lama walaupun ada sebagian yang sudah direnovasi pada setiap blok yang ditempati
narapidana.



